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Anak usia toddler (1-3 tahun) merujuk pada konsep periode kritis dan plastisitas yang ting-
gi dalam proses tumbuh kembang, maka usia ini sering disebut sebagai golden age (ke-
sempatan emas). Anak yang terbiasa memakai diapers dari bayi hingga usia balita, akan
mengalami beberapa perbedaan dari anak—anak yang lain, seperti anak kesulitan untuk
mengontrol keinginan untuk buang air kecil atau buang air besar, anak tidak memberitahu
orang tua ketika buang air kecil atau buang air besar, anak malas ke kamar mandi, bah-
kan sikap anak cenderung ceroboh maupun keras kepala. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan popok kain terhadap kemampuan toilet training pada
toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) Pekanbaru. Metode penelitian ini adalah true ex-
periment dengan pendekatan pre-post test with control group. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 34 yaitu 17 anak merupakan kelompok eksperimen dan 17 anak lagi merupa-
kan kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Analisis
data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-whitney. Hasil uji didapatkan p =0,000 yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan popok kain tethadap keberhasilan
toilet training.

THE USE OF FABRIC DIAPERS ON TODDLER TOILET TRAINING SUCCESS IN
PEKANBARU DAYCARE

Abstract

The concept of toddler was the critical period and plasticity in the child process growth
development, then this stage often referred as the golden age. Children who were used
diapers from infants to toddler will experience some differences from other children, for
instance in controlling the desire to urinate or defecating, they did not telling their parents
when they want it, they were lazy to go to bathroom , even their attitude tend to be careless
or stubborn. This study aimed to determine the use of fabric diapers on toddler toilet train-
ing success in Pekanbaru daycare. This research methodology was true experiment with
pre-posttest with control group as an approach. The sampling technique was a purposive
sampling. Data analysis used Wilcoxon and Mann-Whitney test. The test results obtained
p=0.000, which meant that there was a significant effect of using cloth diapers on the
success of toilet training.




Pendahuluan

Anak merupakan individu yang berada dalam
satu rentang perubahan perkembangan yang dimulai
dari bayi hingga remaja. Masa anak merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari
bayi (0-1 tahun) usia bermain atau toddler (1 - 2.5
tahun), pra sekolah (2.5 — 5 tahun), usia sekolah (5 —
11 tahun), hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini
berbeda antara anaf satu dengan yang lain mengin-
gat latar belakang anak berbeda. Pada anak terdap-
at rentang perubahan pertumbuhan dan perkemban-
gan yaitu rentang cepat dan lambat. Dalam proses
berkembang anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep
diri, pola koping dan perilaku sosial (Hidayat, 2008).

Pertumbuhan dan perkembangan pada uku-
ran fisik serta penampakan pertumbuhan yang ber-
langsung pada masa kanak-kanak. Walau pertum-
buhan tersebut merupakan suatu proses kecepatan
pertumbuhan seorang anak tidak konstan secara nor-
mal bervariasi sesuai umur dan sistem organ tubuh
yang bersangkutan. Pola pertumbuhan normal dan
patologi sama-sama ditentukan oleh interaksi kom-
plek santara faktor genetik, lingkungan dan hormon.
Pentingnya faktor-faktor yang digarishawahi oleh pe-
mahaman serta pendekatan terhadap masalah pertum-
buhan anak, misalnya kegagalan tumbuh kembang,
salah satunya seharusnya umur 3 tahun sudah bisa
melepaskan diapers (Rudolph, Hoffman & Rudolph,
2015).

Diapers adalah popok sekali pakai yang menjadi
pilihan paling populer bagi orang tua karena mudah
digunakan, tidak harus mencucinya, tanpa memikir-
kan efek samping yang akan terjadi termasuk bakteri
dan jamur sertabahan kimia yang dapat menyebabkan
kemerahan. Kemerahan dapat muncul karena kekeli-
ruan dalam menggunakan diapers sehingga diapers
menjadi tidak steril seperti kondisi yang lembab dan
tersedianya faktor pendukung kehidupan jamur yang
menyebabkan timbulnya gangguan kesehatan anak
(William, 2014).

Sharhanis, A., Turn, CJ., McLaughry, E., Har-
tin, K., Hayes, M. (2011) mengemukakan bahwa bayi
di Amerika menghabiskan sekitar 2,5 tahun meng-
gunakan diapers dan rata-rata menggunakan 4 buah
diapers per hari, 1500 diapers per tahun, dan 3796
diapers sepanjang hidupnya. Studi Sigma Research
di Indonesia tahun 2017 menunjukkan bahwa awal
penggunaan diapers terbanyak pada anak baduta ada-
lah berkisar antara umur 0 hingga 3 bulan, yakni se-
banyak 16,1% pada saat bayi lahir (usia < 1 bulan)
terus meningkat dan tertinggi pada saat bayi berusia
1 — 3 bulan (69,6%). Penggunaan jenis diaper sekali
pakai paling banyak dibeli oleh Ibu dengan persentase
mencapai 95,2%.

Penggunaan diapers dapat menyebabkan berb-
agai macam permasalahan, diantaranya seperti yang
dikatakan oleh Susilaningrum (2013) adalah ruam
popok, kerusakan kulit atau iritasi. Wong (2008) juga
mengatakan bahwa dampak lain penggunaan diapers
adalah dermatitis yang di sebabkan oleh kontak yang
lama dan berulang dengan iritan seperti urine, feses
dan gesekan. Anak yang terbiasa memakai diapers
dari bayi hingga usia balita, akan mengalami beber-
apa perbedaan dari anak—anak yang lain, seperti anak
kesulitan untuk mengontrol keinginan untuk buang
air kecil atau buang air besar, anak tidak memberitahu
orang tua ketika buang air kecil atau buang air besar,
anak malas ke kamar mandi, bahkan sikap anak cend-
erung ceroboh maupun keras kepala (Hidayat, 2008).
Hasil penelitian Lita, Ermayulis dan Sandra ta-
hun 2015 didapat kan rata-rata umur ibu yang meng-
gunakan popok sekali pakai pada usia prasekolah ada-
lah 30,56 tahun, 50,9% dengan pendidikan perguruan
tinggi, 43.9% ibu rumah tangga, 54 4% dengan status
ekonomi sedang. Rata-rata usia anak mulai menggu-
nakan popok sekali pakai adalah 7.84 bulan, dan usia
maksimal menggunakan popok sekali pakai adalah 5
tahun dan 36.8% pernah mengalami gangguan kulit
akibat penggunaan popok sekali pakai. Hasil wawan-
cara terhadap beberapa ibu yang memiliki anak tod-
dler, 4 dari 10 ibu mengatakan anaknya menggunakan
popok kain dan pada usia 24 bulan sudah berhasil roi-
let training .

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian “pengaruh peng-
gunaan popok kain terhadap keberhasilan toilet train-
ing pada anak usia toddler di tempat penitipan anak
Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
pengaruh penggunaan popok kain terhadap keber-
hasilan toilet training pada anak usia toddler di tem-
pat penitipan anak Pekanbaru.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantita-
tif dengan menggunakan desain penelitian True-Ek-
sperimental. Rancangan penelitian ini mengguna-
kan pre-post test with control group yaitu dilakukan
randomisasi kemudian dilakukan pretest pada kedua
kelompok tersebut dan diikuti intervensi pada kelom-
pok eksperimen, setelah beberapa waktu dilakukan
post test pada kedua kelompok.

Penelitian ini dilakukan di TPA Pekanbaru. Be-
sar sampel untuk kelompok eksperimen 15 orang
dan 15 untuk kelompok kontrol. Untuk mencegah
terjadinya drop out maka masing—masing kelompok
ditambah 10% sehingga menjadi 17 responden den-
gan total 34. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dalam bentuk purposive Sampling yaitu pengam-
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bilan sampel dilakukan sesuai dengan kriteria dalam
penelitian (Setiadi, 2007). Kriteria inklusi dalam pe-
nelitian ini adalah: Untuk perlakuan pertama minimal
usia anak 12 bulan dan bersedia diberikan perlakuan
menggunakan popok kain.

Data toilet training didapatkan melalui wawan-
cara dengan orangtua/pengasuh dan mengamati anak,
baik sebelum maupun sesudah menggunakan popok
kain pada kelompok perlakuan dan popok sekali pakai
pada kelompok kontrol. Anak dikatakan berhasil toi-
let training apabila memili skor 30-40 sedangkan skor
dibawah 30 dikatakan belum berhasil toilet training.

Proses pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan meminta persetujuan kepada responden yaitu
penanggungjawab TPA dan orangtua dari anak untuk
dijadikan responden dalam penelitian dengan men-
jelaskan prosedur penelitian, tujuan dan mantfaat yang
diperoleh.

Responden yang masuk dalam kriteria inklu-
si untuk kelompok eksperimen dinilai kemampuan
toilet training selanjutnya diberikan popok kain dan
dipantau kemampuannya setiap bulan selama 8 bu-
lan. Sedangkan kelompok kontrol dinilai kemampuan
toilet training kemudian dipastikan menggunakan
popok sekali pakai dan dipantau kemampuan toilet
trainingnya selama 8 bulan.

Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji alternatif yaitu Uji Mann Whitney untuk
menguji signifikansi dua mean antara kelompok ek-
sperimen dan kelompok kontrol. Uji Wilcoxon untuk
menguji signifikansi dua mean antara pre dan posr rest
pada kelompok eksperimen

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Desember
2017 samgﬂi 27 Agustus 2018 dengan sampel penelitian
sebanyak 34 orang ibu sesuai dengan kriteria sampel pe-
nelitian.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Variabel Mean Median Min  Mak SD
Umur sebelum 16,41 17 12 21 2,536
Umur sesudah 22,65 235 17 26 2,806

Sumber : Data Primer

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan rata-rata
umur anak sebelum diberikan perlakukan adalah 16,41
bulan dan umur setelah perlakuan adalah 22,65 bulan.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin f %
Laki -laki 20 58.8
Perempuan 14 41,2
TOTAL 34 100

Sumber : Data Primer

Tabel 2 menunjukkan mayoritas anak yang men-
jadi responden dalam penelitian ini berjenis kelamin
laki-laki.

Tabel 3. Distribusi Kemampuan Toilet Training Anak
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
(Pretest)

Variabel Mean Median Min Mak SD
Ke.lonjlpok 1041 0 0 " 176
eksperimen
Kelompok 5

kontrol 10.12 10 10 11 0,332

Sumber: Data Primer

Kemampuan foilet training sebelum diberikan
perlakuan baik kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen rata-rata 1041 untuk kelompok eks-
perimen dan 10,12 untuk kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan belum berhasil toilet training.

Tabel 4. Distribusi Kemampuan Toilet Training Anak
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
(Posttest)

Variabel Mean Median Min Mak SD
Kelompok
. 38,8 39 34 40 1,654
eksperimen
Kelompok
1182 12 10 13 0,883
kontrol

Sumber: Data Primer

Kemampuan toilet training setelah diberikan
perlakuan rata—rata 38 8 untuk kelompok eksperimen
dan 11,82 untuk kelompok kontrol. Anak dikatakan
berhasil toilet training apabila memiliki skor 30-40
sedangkan skor di bawah 30 dikatakan belum berhasil
toilet training.

Tabel 5. Perbandingan Posriest Kemampuan Toilet
Training Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Skor post test e Sum p
Rank Rank value
Kelompok 2% 442
eksperimen 0.001
Kelompok kontrol 9 153

Sumber: Data Primer

Hasil di atas menunjukkan rata-rata peringkat
kelompok eksperimen adalah 26 yaitu lebih tinggi
dari pada rerata peringkat kelompok kontrol, yaitu 9.
Nilai p diperoleh angka 0,001 yang artinya terdapat
perbedaan bermakna antara penggunaan popok kain
dengan popok sekali pakai terhadap kemampuan toi-
let training pada anak roddler.




Tabel 6. Perbandingan Pretest dan Posttest Kemampuan
Toilet Training Kelompok Eksperimen

. Negative Positive p
Eksperimen Rank Rank value
Pretest-postest 26 442 0,001

Sumber: Data Primer

Hasil uji menunjukkan 17 toddler mengalami
peningkatan kemampuan toilet training dengan p =
0,001 yang artinya terdapat perbedaan kemampuan
toilet training anak sebelum dan sesudah mengguna-
kan popok kain.

Hasil penelitian didapatkan nilai p=0,001 yang
artinya terdapat perbedaan bermakna antara penggu-
nakan popok kain terhadap kemampuan toilet train-
ing pada ana toddler. Popok kain yang dimaksud pada
penelitian ini adalah celana kain yang dibuat untuk
melatih anak merasakan nyamannya kering dan tidak
nyaman ketika celana basah. Popok kain ini berbeda
dengan celana biasa karena jika celana biasa selesai
buang air kecil langsung menetes ke lantai sedangkan
popok kain khusus untuk toilet training ini tidak akan
menetes ke lantai dan dapat menampung untuk 2 kali
buang air kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh Prawitasari
(2017) menunjukkan perubahan toilet training yang
memuat makna pembelajaran (pendidikan) seper-
ti ketelatenan, pengorbanan, kesabaran dan kasih
sayang. Perubahan toilet training dari tatur ke diapers
menunjukkan kurangnya intensitas interaksi dan ko-
munikasi antar ibu dan anak sehingga pembentukan
kepribadian melalui transmisi nilai budaya seper-
ti mandiri, tanggungjawab, tertib, dan disiplin pada
anak pun menjadi rendah dan menunjukkan kemun-
duran dalam kesiapan mengasuh anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Simon dan
Thomson (2006) mengenai pengaruh jenis celana
dalam anak yaitu disposible diapers, pull on training
pants dan celana kain menunjukkan bahwa 2 dari 5
anak mengalami peningkatan kemampuan menahan
kencing dan menurunkan frekuensi inkotinensia saat
memakai celana kain. 3 dari 5 anak menunjukkan
kemampuan menahan kecing mendekati 0% saat me-
makai disposible diapers dan pull on training pants.
Anak yang memakai pakaian atau popok biasa 12 bu-
lan lebih cepat terbebas dari disposable diaper dib-
anding dengan anak yang memakai disposable diaper
karena anak akan merasakan basah saat mengeluar-
kan urin (Tracy, 2005).

Toilet training pada anak dengan usia yang lebih
tua yaitu 22-54 bulan dapat menimbulkan beberapa
masalah yaitu seperti sembelit, menolak foileting, dis-
fungsi berkemih, infeksi saluran kemih dan enuresis
pada anak (Blum, Taubman, Nemeth, 2004). Anak
yang tidak memilai roilet training sampai usia 24

bulan dapat menyebabkan otot-otot bowel dan blad-
der akan lemah dan tidak berkembang, sedangkan
anak yang dilatih toilet training, otot-otot bowel dan
bladder dilatih untuk mengontrol, berkemih maupun
buang air besar (Tracy, 2005).

Kemampuan sfingter uretra untuk mengntrol
rasa ingin berkemih dan sfingter ani untuk mengon-
trol rasa ingin defekasi mulai berkembang pada usia
1 sampai 3 tahun atau usia toddler (Supartini, 2004).
Kesiapan fisik pada anak dapat ditandai dengan usia
anak telah mencapai 18-24 bulan, anak dapat duduk
atau jongkok kurang lebih 5-10 menit, anak bisa tetap
kering selama lebih 2 jam pada siang hari atau ke-
tika bangun tidur siang, terdapat gerakan usus yang
reguler, perkembangan kemampuan motorik kasar
(seperti duduk, berjalan) dan perkembangan kemam-
puan motorik halus (seperti membuka baju). Sejalan
dengan anak mampu berjalan, kedua sfingter tersebut
semakin mampu mengontrol rasa ingin berkemih dan
defekasi (Wong, 2008).

Menurut Hidayat, (2005), kemampuan motorik
ini harus mendapat perhatian karena lancar dan tida-
knya kemampuan buang air dapat ditunjang dari ke-
siapan fisik sehingga ketika anak berkeinginan untuk
buang air kecil dan buang air besar mampu dan siap
untuk melaksanakannya. Toilet training adalah proses
peralihan dari penggunaan popok ke toilet selayakn-
ya orang dewasa, sehingga anak belajar untuk mel-
akukan ekskresi (buang air kecil-BAK dan buang air
besar- BAB) pada tempat yang seharusnya. Proses ini
memerlukan pendampingan intensif dari pihak pen-
gasuh karena tidak serta-merta anak dapat melakukan
ekskresi dengan tepat. Perlu pendampingan khusus
dan konsisten dari pengasuh supaya anak dapat mele-
wati tahap ini dengan baik.

Secara teoritis, menurut Sigmund Freud (1856 —
1939), seorang tokoh psikolog, tahap ini merupakan
tahap yang penting dalam perkembangan anak karena
anak mengasosiasikan kegiatan ekskresi sebagai hal
yang penting, seolah anak memproduksi sesuatu dan
merasa bahwa hasil ekskresinya merupakan sebuah
hadiah dari anak dan untuk anak. Diperlukan adan-
ya perhatian khusus dalam proses foilet training ini
untuk mengubah pengertian tersebut (ekskresi meru-
pakan produksi) menjadi proses ekskresi adalah hal
yang dilakukan setiap orang dengan memperhatikan
kebersihan dan juga menumbuhkan rasa malu untuk
melakukanya di depan umum. Konflik yang terjadi
pada tahap ini ada pada tuntutan dari orangtua yang
menginginkan anak mengendalikan keinginan BAK
dan BAB, sementara anak ingin mengeluarkan begitu
terasa (kebelet) ingin BAK dan BAB (Chung, 2007;
Carol, 2009)

Mengajari anak mengendalikan keinginan BAB
dan BAK harus dilakukan dengan benar. Jika orangtua
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membuat aturan yang terlalu ketat seperti sering me-
marahi atau melarang anak buang air besar atau kecil
saat bepergian maka anak cenderung bersikap keras
kepala bahkan kikir. Bila orangtua santai dalam mem-
berikan aturan dalam toilet training maka anak akan
dapat mengalami kepribadian ekspresif dimana anak
lebih tega, cenderung ceroboh, suka membuat ga-ra-
gara, emosional dan seenaknya dalam melakukan
kegiatan sehari-hari (Hidayat, 2008).

Tahap ini juga menentukan aspek kemandirian
pada anak. Anak yang sudah berani menggunakan toi-
let cenderung lebih percaya diri sehingga lebih mandi-
ri dalam melakukan berbagai aktivitas. Salah satu fac-
tor yang mempengaruhi keberhasilan roiler training
adalah keterlibatan aktif dari orangtua. Manfaat yang
didapatkan apabila orangtua berhasil mendampin-
gi dengan proses yang baik adalah menumbuhkan
kepribadian yang kompeten, produktif, dan kreatif.
Tahap ini juga penting bagi hubungan anak dengan
pihak-pihak otoritas ke depannya (Gee, 2016).

Masalah yang terjadi pada anak ketika melaku-
kan toilet training adalah anak merasa takut dengan
toilet. Sebagian orangtua tidak membiasakan untuk
buang air sebelum tidur atau membangunkan anak-
nya pada malam hari untuk buang air sehingga
anaknya mengompol. Anak menolak untuk pergi
ke toilet dan memilih menggunakan popok. Perkem-
bangan saat ini, seiring dengan semakin mengingkat-
nya kesibukan orangtua, orangtua lebih memilih anak
menggunakan popok sekali pakai daripada membiar-
kan anak pergi ke kamar mandi (Gilbert, 2006).

Penutup

Popok kain mempunyai pengaruh yang positif
dalam meningkatkan kemampuan foilet training pada
anak usia roddler, sehingga hal ini bisa menjadi alter-
natif bagi orangtua dalam melatih kemampuan toilet
training bagi anak dan dapat mengurangi penggu-
naan popok sekali pakai yang merupakan salah satu
penyumbang sampah terbesar di Indonesia.
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